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MENAPAKI JALAN TAQARRUB KEPADA ALLAH 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 

1. Seorang hamba mendekat (taqarrub) kepada Allah SWT melalui jalan doa 
Allah SWT berfirman,  

اعِ اِذَا دَعَانِ  جِيْبُ دَعْوَةَ الدَّ
ُ
يْ قَرِيْبٌ  ا ِ

يْ فَاِن  كَ عِبَادِيْ عَن ِ
َ
ل
َ
هُمْ يَرْشُدُوْنَ  وَاِذَا سَا

َّ
عَل
َ
يُؤْمِنُوْا بِيْ ل

ْ
يَسْتَجِيْبُوْا لِيْ وَل

ْ
 فَل

Artinya: Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 
Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan 
beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS al-Baqarah [2]: 
186). 
 

2. Seorang hamba mendekat kepada Allah SWT melalui pelaksanaan kewajiban yang 
kemudian diteruskan dengan pelaksanaan amalan sunah. Hadis Qudsi berikut ini 
menjelaskan terkait hal tersebut, 

   نْ عَ 
َ
ُ   يَ ضِ رَ   ةَ رَ يْ رَ ي هُ بِ أ  قَ   هُ نْ عَ   اللَّّ

َ
 : قَ   ال

َ
 وْ سُ رَ   ال

ُ
ِ   ل  صَ   اللَّّ

َّ
ُ ل  عَ   ى اللَّّ

َ
 سَ وَ   هِ يْ ل

َّ
ا فَقَدْ آذَنْتُهُ    مَ ل  : مَنْ عَادَى لِي وَلِيًّ

َ
َ قَال : ) إِنَّ اللَّّ

 عَبْدِي يَتَقَ 
ُ
يْهِ وَمَا يَزَال

َ
ا افْتَرَضْتُ عَل يَّ مَِِّ

َ
حَبَّ إِل

َ
يَّ عَبْدِي بِشَيْءٍ أ

َ
بَ إِل حرَْبِ وَمَا تَقَرَّ

ْ
هُ بِال حِبَّ

ُ
وَافِلِ حَتَّى أ يَّ بِالنَّ

َ
بُ إِل  رَّ

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallāhu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa 

sallam bersabda:“Sesungguhnya Allah berfirman: Barang siapa memusuhi seorang 
wali-Ku, maka Aku telah menyatakan perang terhadapnya. Tidaklah seorang hamba 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai selain apa yang 
telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainya ... ” (HR al-Bukhari). 
 

3. Seorang hamba mendekatkan kepada Allah SWT melalui jalan sujud. 
Sabda Nabi berikut ini menjadi landasannya, 

عَبْدُ مِنْ رَب ِ 
ْ
ونُ ال

ُ
قْرَبُ مَا يَك

َ
 أ

َ
مَ قَال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

َ
نَّ رَسُول

َ
بِي هُرَيرَْةَ أ

َ
عَاءَ عَنْ أ ثِرُوا الدُّ

ْ
ك
َ
 هِ وَهُوَ سَاجِدٌ فَأ

Artinya: dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Saat paling dekat bagi seorang hamba dengan Rabbnya adalah ketika dia sujud, karena 
itu perbanyaklah berdo'a ketika sujud." (HR Abu Dawud). 
 

مَسْجِدَ فَإِ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ  
ْ
مَسْتُ ال

َ
ةٍ فَل

َ
يْل
َ
مَ ذَاتَ ل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

َ
تْ فَقَدْتُ رَسُول

َ
ُ عَنْهَا قَال ذَا هُوَ سَاجِدٌ اللَّّ

عُوذُ بِمُعَافَاتِكَ مِنْ عُقُوبَتِكَ 
َ
عُوذُ بِرِضَاكَ مِنْ سَخَطِكَ وَأ

َ
 أ

ُ
حْصِي ثَنَاءً وَقَدَمَاهُ مَنْصُوبَتَانِ وَهُوَ يَقُول

ُ
ا أ

َ
عُوذُ بِكَ مِنْكَ ل

َ
 وَأ

ى نَفْسِكَ 
َ
ثْنَيْتَ عَل

َ
مَا أ

َ
نْتَ ك

َ
يْكَ أ

َ
 عَل

Artinya: Dari Aisyah radhiyallāhu ‘anha ia berkata: “Suatu malam aku kehilangan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka tersentuhlah beliau olehku di masjid, 
ternyata beliau sedang sujud dengan kedua telapak kakinya yang tegak ke atas, dan 
beliau mengucapkan: A‘ūdzu biridhāka min sakhatika, wa a‘ūdzu bi mu‘āfatika min 
‘uqūbatika, wa a‘ūdzu bika minka, lā uḥṣī tsanā’an ‘alaika, anta kamā atsnaita ‘alā nafsika. (Aku 
berlindung kepada keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu, aku berlindung kepada 
ampunan-Mu dari hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari (ketetapan)-Mu. 
Aku tidak mampu menghitung pujian bagi-Mu, Engkau sebagaimana Engkau memuji 
diri-Mu sendiri).” (HR Abu Dawud).  


